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ABSTRAK

Penyalahgunaan tenaga listrik yang dilakukan oleh pelanggan menjadi penyebab susut Nonteknis. Susut
nonteknis mengakibatkan kerugian pada negara, dimana PLN sebagai pihak yang menyalurkan listrik secara
tidak sadar telah kehilangan komoditas utamanya tanpa ada timbal balik berupa pembayaran. Bentuk
penyalahgunaan yang paling banyak ditemukan dilakukan oleh pelanggan berupa modifikasi pada Alat
Pengukur dan Pembatas (APP). Penting untuk mengetahui Variasi Modifikasi APP Satu Phase yang dilakukan
oleh pelanggan karena dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan keberhasilan program P2TL PLN
untuk menekan susut nonteknis. Untuk menemukan variasi modifkasi tersebut perlu dilakukan analisisterhadap
setiap hasil tangkapan penyalahgunaan yang dilakukan pelanggan dan juga mengkategorikannya agar mudah
untuk di klasifikasikan. Terdapat empat jenis Penyalahgunaan, disetiap bulannya Pelanggaran yang tertinggi
adalah Golongan IV, meskipun persentasinya menurun pada bulan bulan berikutnya menurun hinggake 73% dari
awal bulan dimana sempat mencapai 80%, kerugian yang diterima PLN karena pelanggaran ini ada dikisaran
RP. 394,465,245,00. Dengan demikian Analisis variasi modifikasi ini dapat meningkatkan hasil dari Program
P2TL guna menekan kerugian pada PLN.

Kata Kunci : Modifikasi, Alat Pengukur dan Pembatas (APP), Susut Nonteknis

PENDAHULUAN

Peningkatan akan kebutuhan lisrik sering juga menyebabkan banyak tindakan yang tidak sesuai oleh
masyarakat, berupa penyalahgunaan tenaga listrik. Perusahaan Listrik Negara (PLN) merupakan
badan negara yang memiliki wewenang dalam mengatur lalu lintas listrik di Indonesia. Salah satu
permasalahan utama yang dihadapi PLN adalah besarnya susut. Susut (losses) penyulang adalah suatu
bentuk kehilangan energi listrik jaringan tegangan menengah. Susut penyulang merupakan selisih dari
jumlah energi listrik yang disalurkan penyulang dengan jumlah energi listrik yang terjualdi penyulang
tersebut. Susut (losses) ini diakibatkan oleh dua faktor, yaitu faktor teknis yang berupa masalah
jaringan dan faktor non teknis yaitu ketidakakuratan dalam pencatatan pemakaian KWH dan juga
perilaku tidak bertanggung jawab oleh pelanggan berupa penyalahgunaan tenaga listrik, tindakan
penyalahgunaan ini memiliki berbagai macam bentuk. Bentuk penyalahgunaan yang paling banyak
ditemukan dilakukan oleh pelanggan adalah melakukan modifikasi pada Alat Pengukur danPembatas
(APP). (Marsella dkk, 2017)

Penyalahgunaan tenaga listrik merupakan suatu kegiatan yang merugikan negara dimana PLN sebagai
pihak yang menyalurkan listrik secara tidak sadar telah kehilangan komoditas utamanya tanpa ada
timbal balik berupa pembayaran. Untuk mengurangi susut nonteknis itu PLN memiliki program yaitu
Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik (P2TL). P2TL adalah rangkaian kegiatan meliputi perencanaan,
pemeriksaan, tindakan teknis dan/atau hukum dan penyelesaian yang dilakukan oleh PLN terhadap
instalasi PLN dan/atau instalasi Pemakaian Tenaga Listrik dari PLN (Direksi P. P.,2016). Pelaksanaan
Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik yang baik diharapkan dapatmeningkatkan jumlah saving KWH
dan menekan susut nonteknis dalam sistem distribusi. P2TL ditujukan salah satunya untuk
menertibkan Sambungan Rumah (SR) dan APP (Alat Ukur Pembatas) yang ditujukan untuk
mengurangi susut pada SR dan APP (Nindarwanti dkk (2015). Hal ini memperjelas bahwa Analisa
Variasi Modifikasi APP Satu Phase yang Dilakukan oleh Pelanggan perlu di kaji untuk
mengoptimalkan susut non teknis.
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Dalam penertiban penyalahgunaan dapat dipermudah dengan mengetahui variasi modifikasi APPsatu
phase yang menyebabkan susut nonteknis, laju penertiban akan meningkat pesat sehingga
mempermudah untuk menekan susut yang disebabkan oleh pelanggan. Dari keseluruhan data
penyalahgunaan yang dilakukan oleh pelanggan, kita dapat melakukan perbandinganpenyalahgunaan
berdasarkan golongannya.

TINJAUAN PUSTAKA
Uraian Teori

1.

KWH Meter

Suatu alat penghitung besar pemakaian energi listrik, alat ini bekerja menggunakan metode induksi
medan magnet dimana medan magnet tersebut dimanfaatkan untuk kemudian dikonversikan
kedalam nilai/angka untuk mengetahui besar energi listrik yang digunakan konsumen dengan
demikian besar penggunaan energi listrik dapat terukur. Besar Induksi Medanmagnet ini tergantung
oleh besar energi listrik yang digunakan. Semakin besar energi listrik yang digunakan konsumen
maka semakin besar pula induksi medan magnet yang dihasilkan sehingga semakin besar pula nilai
angka yang ditunjukkan. Satuan energi yang dihitung alat iniadalah Watt. (Asmono,D,2009)

. Jenis-jenis KWh Meter

Menurut Gunawan D dalam studi Komparasi KWH Meter (2018), KWH Meter dapat dibagi
berdasarkan Jenis Phasa yang digunakan dan Cara Kerjanya Apabila dilihat berdasarkan Jenis
Phasa yang digunakan dibedakan menjadi:
a. KWH Meter satu Fasa
Memiliki dua kumparan yaitu kumparan tegangan dengan koil yang diameternya tipis dengan
jumlah kumparan lebih banyak dari pada kumparan arus berbentuk coil yang diameternya besar
dibandingkan kumparan tegangan. (Gunawan D, 2018).

Gambar 1. Kwh Meter satu Fase
Sumber: Gunawan D, 2018

b. KWH Meter tiga Fasa
KWh meter tiga phasa adalah alat ukur yang digunakan oleh PLN untuk mengukur energi
listrik mulai dari daya 6600 VA ke atas dengan instalasi listrik yang menggunakan empat kabel
penghantar memiliki tiga kumparan tegangan dan tiga kumparan arus. Pada KWH meter tiga
fasa sistem tiga kawat meliki dua kumparan tegangan dan dua kumparan arus. (Gunawan D,
2018).

Gambar 2. KWH Meter tiga Fase
Sumber: Gunawan D, 2018
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c. KWH Meter Analog
KWH Meter Analog merupakan alat ukur energi listrik yang bekerja berdasarkan sinyal analog
dengan mengunakan prinsip induksi medan magnet. Berikut ini adalah gambar KWH Meter
Analog. (Gunawan D, 2018)

Gambar 3. KWH Meter Analog
Sumber: Gunawan D, 2018

d. KWH Meter Digital
KWH Meter digital merupakan KWH Meter yang dirancang dengan menggunakan komponen
elektronik sebagai pemroses utama. KWH Meter digital dalam penggunaannya terdapat dua
jenis yaitu pascabayar dan Prabayar.(Gunawan D, 2018)
3. Konstruksi kwh Meter mekanik 1 Fasa
Konstruksi meter kWh 1 fasa jenis elektro-mekanis adalah terdiri dari: Kotak Meter, Tutup kWh
Meter, Terminal Clamp, Register (Alat Penghitung), Piringan (rotor), Kumparan Arus, Kumparan
Tegangan, Pengatur Kecepatan Putaran, Pengatur Faktor Daya ,dan Bantalan Bawah/Atas
4. Variasi Modifikasi
Modifikasi yang di lakukan oleh Masyarakat terhadap Alat Pembatas dan Pekukur milik PT PLN
dikategorikan sebagai Penyalahgunaan. Penyalahgunaan pemakaian tenaga listrik dengancara-cara
tertentu akan berdampak pada kerugian masyarakat lainnya karena bisa menyebabkan rusaknya
peralatan atau infrastruktur jaringan yang berfungsi untuk mendistribusikan tanaga listrik secara
meluas, sehingga berpotensi meyebabkan listrik padam. Penyalahgunaan pemakaian tenaga listrik
juga menyebabkan kerugian pada Pihak PLN dikarenakan adanya kehilangan energi listrik dengan
sejumlah energi listrik yang terjual.(Bootzin, 1975)
5. Susut Energi Listrik
Susut (losses) adalah suatu bentuk kehilangan energi listrik yang tersedia dengan sejumlah energi
listrik yang terjual. Berdasarkan Keputusan Direksi PT. PLN (PERSERO) No. 217-
1.JK/DIR/2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Neraca Energi ( KWH), jenis susut (losses)
energi listrik dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
a. Susut Teknik
Susut teknik yaitu hilangnya energi listrik pada saat penyaluran mulai dari pembangkit hingga
ke pelaggan karena berubah menjadi panas. Susut teknik ini tidak dapat dihilangkan karena
merupakan kondisi bawaan atau susut yang terjadi karena alasan dimana energi menyusut
berubah menjadi panas pada Jaringan. (Marsella dkk,2017)
b. Susut Non Teknik
Susut non teknik yaitu hilangnya energi listrik yang dikonsumsi pelanggan maupun non
pelanggan karena tidak tercatat dalam penjualan. Ada beberapa penyebab susut non teknik
antara lain adalah Penyalahgunaan Tenaga listrik, kesalahan baca meter, kesalahan alat
pengukuran dan lain-lain.
Pada sistem distribusi, Penyalahgunaan Tenaga listrik ini sangat banyak modusnya, salah
satunya adalah dengan menggunakan peralatan khusus.(Marsella dkk,2017)
6. Jenis dan Golongan Pelanggaran
Berdasarkan Peraturan Direksi PT PLN (PERSERO) No0.088-Z.P/DIR/2016 tentang Penertiban
Pemakaiaan Tenaga Listrik, terdapat empat golongan pelanggaran pemakaaian tenaga listrik, yaitu:
a. Pelanggaran Golongan I (PI). Pelanggaran Golongan | adalah pelanggaran yang mempengaruhi
batas daya tetapi tidak mempengaruhi pengukuran energi.
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b.

C.

d.

Pelanggaran Golongan Il (PIl) Pelanggaran Golongan |l adalah pelanggaran yang
mempengaruhi pengukuran energi tetapi tidak mempengaruhi batas daya.
Pelanggaran Golongan Il (PIll) Pelanggaran Golongan Il adalah pelanggaran yang

mempengaruhi batas daya dan mempengaruhi pengukuran energi.
Pelanggaran Golongan 1V (PIV) Pelanggaran Golongan IV adalah pelanggaran yang
dilakukan oleh bukan pelanggan yang menggunakan tenaga listrik tanpa alas hak yang sah.

Berdasarkan Peraturan Direksi PT PLN (PERSERO) No0.088-Z.P/DIR/2016 tentang Penertiban
Pemakaiaan Tenaga Listrik, energi listrik yang tidak terjual akibat adanya pelanggaran pada alat
pengukur dan pembatas dihitung dengan perhitungan biaya beban dan pemakaian serta biaya lain-
lain yang mencakup biaya materai, biaya PPN dan biaya materai, seperti berikut:

Biaya beban dan pemakaiaan

a.
b.
C.
d.

Pelanggaran Golongan | (P I)
Pelanggaran Golongan I1 (P I1)
Pelanggaran Golongan 11 (P 111)
Pelanggaran Golongan IV (P V)

TS 1=6x{2 x Daya Tersambung}x Biaya Beban (D)
TS 2=9x 720 jam x Daya Tersambung x 0,85

x harga per KWh sesuai TT 2
TS3=TS1+TS2 (3)
Untuk daya kedapatan sampai dengan 900 VA

TS 4 ={(9% (2x daya kedapatan) x Biaya Beban )}

+{(9 x 720 jam x (daya kedapatan) x 0,85 x tarifper kWh sesuai TTL (@)
Untuk daya kedapatan lebih besar dari 900 VA

TS 4 = {(9% (2x 40 jam nyala x (daya kedapatan)

x tarif per kWh sesuai TTL)} + {( 9 x 720 jam x (daya kedapatan) x 0,85 x tariff per KWh sesuai

TTL (5)

Biaya PPJ sesuai dengan besaran yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah setempat, berikut
merupakan perhitungan PJJ:

a.
b.
C.

d.

TS1=14x TS 1 x tarif PPJ

TS 2 =L x TS 2 x tarif PPJ

TS 3= ((1/6 x TS 1) + (Y4 x TS2)) x tarif PPJ
TS 4 =Yg x L5 x TS 4 x tarif PP

Dimana:

TS 1 = Tagihan Susulan 1 (Rp)

TS 2 = Tagihan Susulan 2 (Rp)

TS 3 = Tagihan Susulan 3 (Rp)

TS 4 = Tagihan Susulan 4 (Rp)

Ketetapan bulan yang dihitun= 6

Ketetapan pengali daya kedapatan= 2
Ketetapan bulan yang dihitung=9

Cosop= 0,85

Daya Tersambung= Daya yang dipakai (kVA)
Biaya Beban= Biaya beban sesuai dengan Tarif Dasar Listrik
Tarif PPJ= Ketetapan Pemerintah Daerah (%)
Ketetapan bulan =1/6

Ketetapan bulan=1/9

. Golongan serta harga per kWh tarif dasar

Tarif Tenaga Listrik yang disediakan oleh PLN mengacu pada Peraturan Menteri (Permen) ESDM
No. 28 Tahun 2016. Permen ini juga mengatur tentang Penyesuaian Tarif Tenaga Listrik (Tarif
Adjustment). Tarif selalu mengalami penyesuaian hal itu disebabkan karena biaya penyedian
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tenaga listrik seperti bahan bakar, beban keuangan dlil dipengaruhi oleh perubahan kurs, ICP dan
inflasi yang menyebabkab BPP.

METODE PENELITIAN
Berikut Fishbone yang mencakup diagram diaram proses serta hal hal yang menjadi akar masalah
penyebab Susut Nonteknis.

Metode kerja Manusia

Pelanggan melakuka modifikasi pada

APP
Dimodifikasi tidak sesuai dengan SOP

Pelanggan ingin membayar lebih sedikit
dari yang digunakannya

APP yang terpasang terlah mengalami modifikasi
sehingga tidak sesuai dengan SOP

/ Material peralatan dikurangi

kWh tidak bekerja Optimal T

Melepas kawat Netral dari KWh

Membalik Fasa Dengan Netral Dan
Memasang Pentanahan Sendiri

Menyadap Sebelum APP

Material peralatan ditambahi

kWh tidak bekerja Optimal T . Menggunakan Dua Sambungan

Material Mesin
Gambar 4. Diagram Fishbone

Objek Penelitian
Penelitian ini menganalisis data pelanggan yang melakukan penyalahgunaan kemudian menguji hasil
tangkapan tersebut (yaitu, diagram pengawatan, komponen, dan kondisi fisik).

Melakukan evaluasi dan pengamatan pada pelanggan yang
dijadikan TO

v

Model Penelitian

Membandingkan APP pelanggan

Tidak dengan SLD satu phase PLN

v Ya

Melakukan Penertiban pemakaian Tenaga Listrik

+
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Melakukan pemeriksaan administrasi dan pemeriksaan laboratorium

-

Pengolahan dan analisa data

Gambar 5. Flowchart Load Flow

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah dengan cara melakukan kegiatan P2TL sesuai dengan
SOP di wilayah kerja PLN ULP Medan Johor. Kemudian setiap tangkapan dan temuan akan di analisi
di lab PLN. Setiap hasil temuan yang telah di analisa di lab PLN di identifikasi berdasarkan bentuk
modifikasi yang dilakukan kemudian dikelompokkan.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada wilayah kerja di PT PLN (PERSERO) ULP MEDAN JOHOR.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yaitu menggunakan Observasi dan Dokumentasi dilakukan di persil
masing-masing Pelanggan PT. PLN (PERSERO) ULP Johor yang terindikasi sebagai TO (Target
Operasi). Melalui Petugas CATER (Pencatat Meter), AMR (Automatic Meter Reading) merupakan
sistem juga digunakan untuk memonitoring kualitas daya, kesalahan dan pelaporan pemadaman,
manajemen beban, serta merupakan metode perlindungan terhadap penyalahgunaan Tenaga, karena
dapat melakukan pengawasan, pengaturan, serta pengambilan data Pemakaian Tenaga Listrik
Pelanggan secara akurat meskipun dengan jarak jauh. Dokumentasi yang diambil yaitu berupa gambar
peralatan yang digunakan untuk P2TL, BA (Berita Acara), TO (Target Operasi), dan dokumen lainnya
yang ada hubungannya dengan kajian teknis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan prosedur pelaksanaan P2TL, Petugas Lapangan saat melaksanakan tugas Pemeriksaan
P2TL harus disertai dengan Data Pelanggan sebagai TO (Target Operasi). Berdasarkan data
Pelanggan TO (Target Operasi) bulan Januari-Maret 2022, penggolongantarif/daya bertujuan untuk
mengetahui perbedaan perhitungan TS (Tagihan Susulan) Pelanggan, yang kemudian dibagi menjadi
beberapa jenis sesuai dengan tabel 1.

Tabel 1. Pelanggaran berdasarkan Jenis Tarif

Jenis Tarif Daya(Watt)
450 900 1300 2200 3500 7700 11000
R1 66 1 1 3
R1T 6
R1M 3
R1IMT 7
R2T 2
S2 1 1
B2T 2
P1T 1
P3 2

Berdasarkan data Pelanggan TO (Target Operasi) bulan Januari-Maret 2022, penggolongan
Pelanggaran dibagi menjadi 4 jenis. Antara lain sebagai berikut: Pelanggaran Golongan | terdapat 5,
pelanggan Pelanggaran Golongan 1l terdapat 6, pelanggan Pelanggaran Golonganlll terdapat 18, dan
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pelanggan Pelanggaran Golongan 1V terdapat 67 pelanggan. Maka dari 96 Pelanggan yang terindikasi
sebagai Target Operasi P2TL pada lampiran 8 tersebut, diambil 2 kasus tiap golongannya untuk
dibahas lebih rinci, yang terdiri dari Pelanggaran Golongan I, Pelanggaran Golongan Il, Pelanggaran
Golongan Ill, dan Pelanggaran Golongan IV. Namun seluruh Data Target Operasi akan dihitung dan
dimasukkan ke dalamtabel Hasil Perhitungan Seluruh Data Target Operasi. Adapun Target Operasi
P2TL yang dibahas lebih rinci, adalah sebagai berikut. Setelah Petugas Lapangan P2TL melakukan
Pemeriksaan, dan Pelanggan Tenaga Listrik mendapatkan Panggilan | beserta Berita Acara Hasil
Pemeriksaan, Petugas Administrasi P2TL melakukan Perhitungan Tagihan Susulan sesuai dengan
jenis Golongan Pelanggarannya.

Keseluruhan Tagihan susulan dari bulan Januari-Maret 2022 dari lampiran diakumulasikandalam tabel
2 berikut.

Tabel 2. Tagihan Susulan bulan Januari-Maret 2022

Tagihan susulan

Waktu Golongan Pelanggaran
Pl Pl Pl PIV
Januari 0 89,118,320 88,106,634 120,265,160
Februari 10,191,304 28,191,018 160,241,268 169,331,545
Maret 9,685,752 23,330,220 68,256,317 104,868,540
Total 19,877,056 140,639,558 316,604,219 394,465,245

Jadi, dari tabel 2 diatas kita dapat melihat bahwa total dari pelanggan yang melakukan pelanggaran
mencapai Rp. 871,586,078. Merupakan jumlah uang yang sangat besar.

Dari keseluruhan data temuan yang telah di kelompokan sesuai dengan lampiran guna mempermudah
dalam proses Analisis Modifikasi pelangganm, berikut data pelanggaran yang dilakukan oleh
pelanggan ULP Johor selama bulan Januari-Maret 2022.

Tabel 3. Pelanggaran bulan Januari-Maret 2022

Waktu Golongan Pelanggaran
Pl Pl Pl PIV
Januari 0 2 5 28
Februari 4 3 9 22
Maret 1 1 4 17

Penyalahgunaan yang dilakukan oleh pelanggan memiliki beberapa variasi modifikasi dapat di lihat
pada gambar 5. Berdasarkan data hasil Penelitian dengan mengavaluasi pelanggan yang menjadi TO
yang mengacu pada bentuk pelanggaran yang mengakibatkan susut nonteknik. Bahkan untuk setiap
kategori Pelanggaran yaitu Golongan |, Golongan II, Golongan Ill, Golongan 1V. Berdasarkan data
yang terkumpul, pelanggan yang melakukan penyalahgunaan cenderung menurun tiap bulannya, meski
tidak dengan penurunan signifikan.

Disetiap bulannya Pelanggaran yang tertinggi adalah Golongan 1V, dimana penyalahhgunaan
golongan ini menyebabkan kerugian pada pihak PLN hingga RP. 394,465,245,00 dari total
keseluruhan kerugian yang sebesar Rp. 871,586,078 dimana hampir mencapai setengah dari total
kerugian yang diterima PLN selama tiga bulan tersebut. Program P2TL selama proses pengumpulan
data telah menghasilkan Penurunan Persentasi Penyalahguaan Listrik golongan IV pada bulan
berikutnya menurun hingga ke 73% dari awal bulan dimana mencapai sempat mencapai 80%.
Pelanggaran ini cenderung lebih mudah ditemukan saat dilakukan Pemeriksaan karena masyarakat
memiliki rendah kesadaran akan bahaya kelistrikan, tidak mau bertanggung jawab atas tenaga listrik
yang digunakan dan banyak diantranya menggunakan persil tanah garapan milik perusahaan tertentu
sehingga dibutuhkan lebih perhatian dalam mengevaluasi Pelanggan yang menjadi TO untuk
pemeriksaan.
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Penyalahgunaan listrik oleh pelanggan dengan berbagai modifikasi sudah kerap dihimbau dan terusdi
tertipkan oleh Pihak PLN PERSERO dengan bentuk Program kerja P2TL Untuk menekan bentuk
Penyalahguaan ini dibutuhkan kesadaran bersama, karena ini merupakan tindakan yang negatif.
Penekanan Susut dapat ditingkatkan dengan adanya usaha Penindakan oleh pemerintah oleh pihak
pemerintah maupun oleh masyarakat.

Hasil analisis data hasil P2TL yang berupa bentuk bentuk modifikasi pada APP akan di tampilkan
dalam bentuk diagram pengawatannnya sehingga lebih mudah untuk kita pahami bagaimana suatu
bentuk modifikasi tersebut menyebabkan susut nonteknis, berikut bentuk modifikasi yang di lakukan
oleh pelanggan untuk menghindari petugas P2TL ketika melakukan pengawasan.

1. Melepaskan Fungsi Kawat Netral Dari kWh Meter
Penghantar Netral di putus di atas tiang secara permanen pada S.1 Saklar S.2 untuk
menghubungkan dan memutus netral ke kWh meter. Netral instalasi milik pelanggan di tanahkan
sendiri oleh pelanggan sebagai pengganti netral PLN agar oleh pelanggan sebagai pengganti
peralatan listrik bisa hidup Bila S.2 di ON kan maka kWh meter akan berputar/ jalan normal (koil
kWh meter tidak menyambung). Bila S.2 di OFF kan maka kWh meter akan stop tidak berputar
karena koil tegangan meter menyambung. Dengan S.1 di OFF kan maka tarjadi per bedaan arus
masuk dan arus keluar pada APP.

2. Membalik Fasa Dengan Netral Dan Memasang Pentanahan Sendiri Pada Sisi Instalasi Pelanggan,
Sebahagian Dibuat Legal Penghantar phasa instalasi milik pelanggan berubah fungsi menjadi
netral dan ditanahkan sendiri oleh pelanggan melalui sebuah saklar S.1Penghantar phasa instalasi
milik pelanggan berubah fungsi menjadi netral dan ditanahkan sendiri oleh pelanggan melalui
sebuah saklar S.1.

3. Menyadap Sebelum APP
Apabila saklar S di ON kan maka kontaktor K akan masuk sehingga sebagian instalasi di dalam
rumah pelanggan dipasok dari jalur yang disadap tersebut melalui kontak kontaktor. Pemakaian
energi dari jalur sadapan tersebut tidak terukur oleh APP

4. Melepas Netral ke Sisi Sumber PLN dan Memasang Tahanan Asut di Netral Ke Sisi Inst Pelanggan

Dan Memasang Pentanahan Sendiri di Instalasi Pelanggan.
Netral ke sisi sumber PLN diputus dan ke sisi instalasi pelanggan dipasang tahanan asut yang
berfungsi untuk membagi tegangan pada kumparan tegangan mtr. Dengan mengatur besarnya
tahanan RV makategangan yg diterima oleh kumparan tegangan mtr adalah berbanding terbalik dgn
jatuh teganganpada RV. Akibatnya daya yg terukur oleh kWh mtr < daripada energi yang dipakai
pelanggan, dengan pengurangan berbanding dgn jatuh tegangan pada tahanan RV.

5. Menggunakan Dua Sambungan Pelayanan (Dua kWh Mtr), Satu SR Menukar Fasa Dan SR Yang
Satu Lagi Tidak Menukar Fasa. Pada SR 1 fasa dan netral tidak terbalik, sedangkan pada SR2 fasa
dan netral ditukar. Pada SR1 dan SR2 sebagian pemakaian terukur normal, sedangkan sebagian
lagi tidak terukur, yaitu yg melalui stop kontak. Pengawatan ke Stop kontak diatur dengan cara;
netral didapat dari SR 1 sedangkan fasanya didapat dari SR 2 yg kondisinya telah ditukar fasa
dengan netral, sehingga arus pemakaian dari ke dua stop kontak tsb tidak melalui kWh mitr,
akibatnya energi yg dipakai tidak terukur. Sambungan pelayanan yang seperti ini dapat
diindikasikan sebagai berikut:

a. Adanya perbedaan arus masuk dan arus keluar di SMP kedua SR tsb.
b. Jika MCB di-off-kan tidak semua peralatan listrik mati pada kedua SR.
c. Padaterminal no 4 dan 5 SR 2 ada tegangan, sedangkan pada term 1 & 2 tidak bertegangan.

6. Pemakaian Tenaga Listrik tanpa alas hak yang sah.

Menyambung langsung fasa dari kabel SR milik PLN ke instalasi bangunan tanpa APP ataupun
langsung menuju Beban tertentu dan menyambungkan dengan netral yang diperoleh dengan cara
membumikan kabel.

SIMPULAN
Menganalisa variasi modifikasi APP satu phase yang dilakukan oleh pelanggan dari hasil temuan
P2TL meningkatkan efisiensi pekerjaan tersebut karena telah memperkecil peluang pelanggan untuk
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mengelabui petugas. Tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh pelanggan cenderung turun tiap
bulannyadengan adanya pelaksanaan P2TL, Pelanggan melakukan pelanggaran Golongan IV hingga
300% jika di bandingkan dengan golongan lain dan mengakibatkan kerugian padapihak PLN hingga
RP. 394,465,245,00..
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